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RESUME

ANALYSE DES SENS ET DES MESSAGES MORAUX DANS LES
CHANSONS SECRET, PARDONNE-MOI ET LA PLUIE PAR LOUANE

Par

Himawan Bayu Aji Pamungkas

Cette recherche a deux objectifs principaux : identifier les types de sens et de
messages moraux présents dans les chansons Secret, Pardonne-Moi et La Pluie par
Louane, et expliquer leurs implications pour l'apprentissage de la langue francaise.
La source de données de cette étude est constituée par les paroles des chansons qui
contiennent a la fois des sens et des messages moraux. Cette recherche est basée
sur une méthode qualitative descriptive. Dans le processus de collecte des données,
le chercheur a utilisé plusieurs techniques telles que la méthode d'observation avec
la technique de base de l'écoute et la méthode avancée de ['observation non
participante, ainsi que la technique de prise de notes en classant les données dans
des tableaux. Pour la phase d'analyse des données, la méthode de tri des éléments
déterminants a été utilisée, avec la technique avancée de comparaison-égalisation.
Les résultats de cette étude ont permis d'identifier un total de 85 points de données
classés par types de sens et de messages moraux : sens lexical, sens grammatical,
sens contextuel, sens référentiel, sens non référentiel, sens connotatif, sens
associatif et sens des mots. En ce qui concerne les messages moraux, les catégories
comprenaient : le message moraux a la relation entre les humains et Dieu, le
message moraux a la relation avec soi-méme et le message moraux aux relations
entre les humains et les autres au sein de ['environnement social et naturel. Par
conséquent, les résultats de cette recherche peuvent servir de référence dans le
processus d'enseignement et d'apprentissage de la langue frangaise, dans le
domaine de la linguistique en particulier la sémantique et des valeurs morales.

Mot-clés: Analyse les chansons, la sémantique, les message moraux



ABSTRACT

ANALYSIS OF MEANINGS AND MORAL MESSAGES IN THE SONGS
SECRET, PARDONNE-MOI, AND LA PLUIE BY LOUANE

By

Himawan Bayu Aji Pamungkas

This research has two main objectives: to identify the types of meanings and moral
messages found in the songs Secret, Pardonne-Moi, and La Pluie by Louane, and
to explain their implications for French language learning. The data source for this
study is the song lyrics that contain both meaning and moral messages. This
research is based on a qualitative descriptive method. In the data collection
process, the researcher used several techniques such as the observation method
with the basic tapping technique and the advanced method of Non-Participant
Observation, as well as the note-taking technique by classifying the data into tables.
For the data analysis phase, the Determinant Element Sorting method was used,
along with the advanced technique of Comparison-Equalization. The results of this
study identified a total of 85 data points categorized into types of meanings and
moral messages: lexical meaning, grammatical meaning, contextual meaning,
referential meaning, non-referential meaning, connotative meaning, associative
meaning, and word meaning. As for moral messages, the categories included:
moral related to the relationship between humans and God, moral related to the
relationship with oneself, and moral related to relationships between humans and
others within the social and natural environment. Therefore, the findings of this
research can serve as a reference in the process of teaching and learning the French
language, particularly in the field of linguistic spesifically semantics and moral
values.

Keywords: Analysis a songs , Meanings, Moral messages.
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1.1.

I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa dengan manusia memiliki kaitan yang erat antara satu sama lain,
karena pada hakikatnya manusia selalu melakukan kegiatan “komunikasi”
antara yang satu maupun yang lainnya. Bahasa memiliki peran penting yang
tidak bisa kita abaikan begitu saja, sebab di dunia terdapat banyak sekali
bahasa. Ragam bahasa yang ada di seluruh dunia bisa dikatakan seagai bahasa
asing, karena adanya perbedaan antara dialek, susunan, juga budaya dari tiap-
tiap bahasa itu sendiri. Perbedaan yang ada dalam tiap-tiap bahasa asing
menjadi tantangan bagi seluruh individu untuk dapat berkomunikasi dengan
individu lainnya, sehingganya sangat diperlukan untuk mempelajari bahasa

asing terutama di era saat ini.

Banyaknya bahasa asing yang ada di dunia menumbuhkan minat para
individu untuk mempelajari bahasa-bahasa tersebut untuk menunjang dari
berbagai aspek, salah satunya adalah karir. Bahasa Perancis menjadi salah
satu bahasa dengan peminat cukup tinggi. Dikutip dari website
blog.rosettastone.com “According to the Organization of International
Francophonie (OIF), as of 2022 Just over 320 million people speak French
worldwide, there are an estimated 220 million native French speakers in the
world, French is the language of instruction for 93 million students, around
51 million people are currently learning French, about 3.6 percent of the
world's population speaks French, French is the 5th most spoken language in
the world.” Yang dapat disimpulkan bahwa menurut Organization of
International Francophonie (OIF), lebih dari 320 juta orang berbicara bahasa
Perancis di seluruh dunia, sehingganya sebanyak 3,6% populasi dunia
berbicara menggunakan bahasa Perancis dan menempatkan bahasa Perancis

diurutan ke-5 sebagai bahasa yang paling banyak digunakan di dunia.



Indonesia sendiri mempunyai banyak instansi pendidikan yang memberikan
pembelajaran bahasa Perancis, contohnya ialah Institut Francais d’Indonésie
kedutaan besar Perancis yang terletak di Indonesia. Instansi ini memberikan
fasilitas bagi orang-orang yang ingin mempelajari bahasa Perancis dari 4
aspek inti dalam bahasa (berbicara, mendengarkan, menulis dan membaca),
selain IFI terdapat juga jenjang pendidikan SMA dan Universitas yang
memberikan fasiltas pembelajaran bahasa Perancis. Dalam mempelajari
sebuah bahasa tidak akan pernah terlepas dari memahami sebuah makna/arti

dari bahasa tersebut.

Makna dikatakan penting dalam pembelajaran bahasa asing sebab jika kita
tidak mengerti apa yang dikatakan oleh sang penutur dari bahasa tersebut,
maka tidak akan terjadinya komunikasi dua arah yang baik. Pemahaman
sebuah bahasa menjadi aspek utama bagi para pemelajar agar memudahkan
pembelajaran yang dijalaninya. Mempelajari sebuah makna/arti memiliki
banyak manfaat dalam berbahasa, salah satunya memudahkan dalam tiap-tiap
individu jika memiliki rekan kerja yang berasal dari negara lain, melakukan
presentasi dengan penggunaan bahasa yang tepat karena sudah mahir dalam
memahami sebuah makna bahasa, mempermudah untuk memahami karya

sastra ataupun berita-berita yag berasal dari beragam negara.

Pemahaman sebuah makna/pesan sangatlah penting dalam pembelajaran
bahasa asing, salah satunya adalah bahasa Perancis. Terdapat salah satu
penelitian yang meneliti terkait analisis sebuah makna dan juga pesan moral.
Penelitian tersebut berjudul “Analisis Makna dan Pesan Moral Dalam Album
Racine Caree¢ karya Stromae” yang disusun oleh Cecillia Inezta Damayanti
(2022) menjadi salah satu contoh penelitian yang membahas analisis makna
dan pesan moral. Penelitian ini pastinya bisa dijadikan sebuah acuan atau
bahan ajar dalam pembelajaran bahasa Perancis, karena pembahasan sebuah
makna merupakan hal penting untuk mengetahui pesan/isi dari apa yang akan
dibaca maupun di dengar. Tanpa mempelajari sebuah makna maka tidak akan
terbentuk sebuah pemahaman dan juga komunikai dua arah dari apa yang
disampaikan oleh orang lain. Pemahaman makna dapat ditemukan juga dalam

sebuah karya sastra, seperti novel, lagu, film maupun karya sastra lainnya.
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Dalam pembelajaran bahasa asing terutama Perancis, biasanya individu akan
tertarik dengan sebuah sastra, sehingga timbul rasa “ingin” untuk
mempelajari bahasa tersebut. Hal ini menjadi salah satu aspek penting untuk
dapat memahami sebuah makna yang ada dalam karya sastra agar dapat
memudahkan dalam proses pembelajaran. Sehingganya dapat dikatakan
bahwa sangat penting untuk memahami makna dalam pembelajaran bahasa
Perancis sebab jika ingin memahami suatu bahasa maka harus bisa

mengetahui makna/pesan dari bahasa asing tersebut.

Pentingnya untuk memahami sebuah makna dan pesan terutama dalam karya
sastra membuat peneliti mempunyai keinginan untuk meneliti sebuah makna
dan pesan moral yang ada di sebuah karya sastra yang paling banyak digemari
dari masa ke masa, yaitu lagu. Peneliti yang merupakan pemelajar bahasa
Perancis cukup tertarik untuk meneliti hal ini, disebabkan karena pentingnya
untuk memahami sebuah makna dan pesan yang ada pada karya sastra agar
tidak menimbulkan “ambiguitas” atau pemahaman lainnya yang mengarah ke
hal negatif. Sehingga, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis jenis-jenis
makna apa saja serta pesan moral yang terkandung dalam sebuah karya sastra
berupa lagu. Sumber data yang digunakan pada penelitian ini ialah 3 lagu

dengan judul Secret, Pardonne-moi, La Pluie karya Louane.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, ditemukanlah

identifikasi masalah sebagai berikut :

1. Jenis makna dan pesan moral apa sajakah yang terdapat dalam lagu
Secret, Pardonne-moi, La Pluie karya Louane?

2. Bagaimanakah implikasi makna dan pesan moral dalam pembelajaran

bahasa Perancis?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini ialah
sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi bentuk makna dan pesan moral yang terdapat dalam

lagu Secret, Pardonne-moi, La Pluie karya Louane



2. Menjelaskan implikasi makna dan pesan moral dalam pembelajaran

bahasa Perancis

1.4. Manfaat Penelitian

Dari penelitian ini terbagi menjadi 2 manfaat, yaitu praktis serta teoritis.

Berikut penjabarannya :

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dalam ilmu

pengetahuan sebagaimana seharusnya. Memberi peran yang positif serta

sumber referensi yang relevan bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya

dalam cabang ilmu linguistik yaitu semantik dalam sebuah karya sastra.

2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang bisa diambil dari penelitian ini yaitu :

a)

b)

d)

Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan dan
pengetahuan dalam menulis karya ilmiah, serta menambah
pengetahuan dalam bidang ilmu linguistik terkhusus semantik.

Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai sumber referensi
yang relevan bagi para peneliti selanjutnya yang masih
berkesinambungan dengan makna juga pesan moral terutama dalam
karya sastra lagu.

Bagi Pemelajar Bahasa Perancis

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi pemelajar bahasa
Perancis dalam pembelajaran ilmu linguistik semantik.

Bagi Pengajar Bahasa Perancis

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi alat bantu untuk para pengajar
bahasa Perancis untuk mendapatkan sebuah referensi dan ilmu
mengenai makna dan pesan moral, sebagai bahan ajar dalam

pembelajaran bahasa Perancis.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

Semantik

Semantik merupakan cabang ilmu linguistik yang mempelajari suatu makna
dan arti di dalam bahasa. Kridalaksana dalam Damayanti (2022)
mengemukakan bahwa, semantik merupakan bagian dari bahasa yang
mempunyai hubungan dengan makna ungkapan maupun struktur makna
suatu tuturan. Louis Hébert dalam Hind (2020) menyatakan bahwa “La
semantique quant a elle, est au sens le plus large et elle s assimile alors une
séemiotique [’étude du sens (du contenu).” Yang berarti, semantik adalah studi
tentang makna (konten) dalam arti yang paling luas. Pengertian lainnya
dikemukakan oleh Harimurti dalam Sartika dkk., (2020) yang berisi, semantik
adalah bagian dari struktur bahasa yang membahas makna suatu ungkapan
atau kata atau cabang ilmu bahasa yang mengkaji antara lambang dan
referennya, misalnya kata kata kursi bereferen dengan “sebuah benda yang
fungsinya dipakai duduk dengan kaki terdiri atas empat”. Ferdinand de
Saussure dalam Chaer (2014) juga mengemukakan bahwa, setiap tanda
linguistik atau tanda bahasa terdiri dari dua komponen, yaitu komponen

signifian (bunyi) dan signifie (makna).

Sehingga dapat disimpulkan bahwa, semantik adalah cabang linguistik yang
mempelajari makna dalam bahasa, baik pada tingkat kata, ungkapan, maupun
struktur tuturan. Para ahli di atas sepakat bahwa semantik berhubungan
dengan bagaimana makna dikonstruksi dan dipahami dalam bahasa. Semantik
juga mencakup hubungan antara tanda bahasa (seperti kata atau bunyi)
dengan maknanya, serta bagaimana simbol dalam bahasa merujuk pada benda

atau konsep di dunia nyata.
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Menurut Chaer yang dikutip dari Billy (2018) jenis semantik berdasarkan

bagian dari bahasa yang menjadi objek penyelidikan dapat dibagi menjadi

empat, yaitu semantik leksikal, semantik gramatikal, semantik sintaksikal dan

semantik kognitif. Pada penelitian ini, jenis makna yang digunakan yaitu

semantik leksikal juga gramatikal.

1) Semantik leksikal

Semantik leksikal merupakan kajian dalam semantik yang
memfokuskan pada suatu leksem di dalam bahasa meski tidak adanya
konteks apapun. Dapat diartikan juga bahwa semantik leksikal
merupakan makna yang dimiliki oleh sebuah kata secara langsung,
tanpa adanya pertimbangan konteks maupun isi sebuah kalimat, atau
juga dapat di sederhanakan sebagai makna apa adanya. Contoh dari

makna leksikal bisa dalam kata “pena” yang berarti alat untuk menulis.

2) Semantik gramatikal
Berbeda dengan semantik leksikal, semantik gramatikal bisa terjadi jika
ada proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi, komposisi, atau
kalimatisasi. Semantik gramatikal berfokus di sebuah makna yang
terbentuk akibat adanya struktur gramatikal dari sebuah bahasa yang di
dalamnya termasuk morfologi maupun sintaksis. Semantik gramatikal
juga bisa dilihat dari sebuah konteks kalimat itu digunakan. Contohnya
adalah “ber-kuda” ber pada kata berkuda merupakan prefiks sehingga
menghasilkan penjelasan sebuah bentuk kegiatan yang sedang

dilakukan, yaitu “mengendarai/menunggangi kuda”.

Makna

Makna merupakan salah satu bagian dari semantik, makna memiliki fungsi
sebagai sarana untuk menyampaikan apa yang dirasakan maupun dipikirkan
oleh seseorang. Ferdinand de Saussure dalam Chaer (2014:287)
mengemukakan bahwa makna ialah sebuah “pengertian” atau “konsep” yang
dimiliki atau terdapat pada sebuah tanda linguistik. Pembahasan makna

biasanya banyak terjadi di dalam karya sastra, contohnya adalah lagu. Makna
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dalam sebuah pendekatan konseptual merupakan ide, gagasan, konsep atau
pengertian yang melekat dalam satuan bahasa atau ujaran yang diwakili
dengan sebuah kata atau leksem, sebab makna tersebut merupakan komponen
yang ada di leksem itu. Mansoer Pateda dalam Nurpadillah (2024) juga
menyatakan bahwa istilah makna adalah kata dan istilah yang sangat ambigu.
Di tiap-tiap kata maupun kalimat pasti memiliki sebuah makna. Makna dapat
dilihat dari konteks disaat kata/kalimat tersebut digunakan, maka makna
selalu ada pada sebuah tuturan baik itu kata ataupun kalimat. Bolinger
menjelaskan bahwa, makna dapat pula diartikan sebagai hubungan antara
bahasa dengan dunia luar yang telah disepakati bersama oleh para pemakai
bahasa sehingga dapat saling dimengerti (Aminudin, dalam Sitaresmi dkk
2011).

Sehingga dapat disimpulkan dari pendapat para ahli di atas, makna
merupakan konsep atau pengertian yang melekat pada suatu tanda linguistik
dan bersifat konvensional, artinya disepakati bersama oleh para pengguna
bahasa. Makna tidak hanya berkaitan dengan hubungan antara tanda (bahasa)
dan konsep di dalam pikiran, tetapi juga dengan realitas atau dunia luar.
Meskipun demikian, makna juga bersifat kompleks dan ambigu, tergantung

pada konteks penggunaan dan penafsiran masing-masing individu.

Jenis Makna

Pateda dalam Damayanti (2022) menyatakan bahwa terdapat 18 jenis makna,
yaitu makna afektif, makna denotatif, makna deskriptif, makna ekstensi,
makna gramatikal, makna ideasional, makna intensi, makna khusus, makna
kiasan, makna kognitif, makna kolokasi, makna konotatif, makna konseptual,
makna referensial, makna stilistik, makna tekstual, makna tematis, dan makna
umum. Namun Chaer (2014) dalam bukunya menyatakan bahwa makna
terbagi menjadi 13, yaitu makna leksikal, makna gramatikal, makna
kontekstual, makna referensial, makna non-referensial, makna denotatif,
makna konotatif, makna konseptual, makna asosiatif, makna kata, makna

istilah, makna idiom, dan makna peribahasa.
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Berdasarkan jenis makna yang telah dijelaskan oleh para ahli tersebut, dapat
dijabarkan bahwasannya jenis-jenis makna dalam semantik ialah sangat
beragam dan dikategorikan dengan perbedaanya masing-masing. Sehingga
penelitian ini berfokus pada makna yang disampaikan oleh Abdul Chaer
(2014) yang ada pada bukunya, di mana buku tersebut menjelaskan bahwa
makna dalam linguistik harus memperhatikan berbagai jenis makna dan
sangat menekankan pentingnya konteks dalam memahami makna ujaran.
Semantik sebagai ilmu tentang makna menjadi kunci dalam memahami
hubungan antara tanda linguistik dan maknanya dalam komunikasi manusia.
Agar makna dapat diklasifikasikan kembali, Chaer membagi makna menjadi

13 jenis sebagai berikut :

Makna Leksikal

Makna leksikal merupakan sebuah makna yang terdapat di dalam sebuah
leksem meski tanpa konteks apapun. Makna leksikal juga dapat dikatakan
sebagai makna yang sebenarnya, makna yang sesuai dengan hasil
pengamatan indra kita, atau makna apa adanya. Contoh dari makna leksikal
sendiri ialah "air” (bermakna sejenis benda cair yang biasa digunakan untuk
keperluan sehari-hari). Dari contoh tersebut, makna leksikal bisa dikatakan
sebagai makna yang ada dalam sebuah kamus, namun perlu diperhatikan
bahwasannya terdapat banyak kamus yang memilii makna kias dan makna-

makna yang terbentuk secara metaforis.

Makna Gramatikal

Makna gramatikal berbeda dengan makna leksikal, jenis makna ini lebih
mengacu kepada terjadinya proses gramatikal, seperti afiksasi, reduplikasi,
komposisi, maupun kalimatisasi. Contohnya ialah seperti pada kata "kuda”
lalu ditambahkan afiksasi ’ber” sehingga menghasilkan kalimat “berkuda”

yang memiliki arti “mengendarai/menunggangi kuda”.
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Makna Kontekstual

Makna kontekstual merupakan makna sebuah kata yang berada di dalam
satu konteks. Makna ini dapat berkenaan juga dengan sebuah situasi yang
tergambar pada suatu kalimat seperti tempat, waktu, dan lingkungan.
Contoh dari makna kontekstual ialah terdapat pada sebuah kalimat berikut
”sebagai kepala sekolah dia harus menegur murid itu”, “kepala” jika
diartikan dengan makna yang sesungguhnya ialah salah satu bentuk
organ/kerangka yang ada pada manusia, namun jika dilihat dari konteks
kalimat tersebut “kepala” dijelaskan sebagai ketua/pemimpin dari sekolah

yang dapat menegur murid itu.

Makna Referensial

Sebuah kata ataupun leksem dapat dikatakan bermakna referensial jika ada
referensi atau acuannya. Kata-kata seperti kucing, hijau, rumah ialah
termasuk ke dalam kata-kata yang bermakna referensial sebab terdapat

acuannya dalam dunia nyata.

Makna Non-Referensial

Berbeda dengan makna referensial, makna non-referensial merupakan
terbalikan dari makna referensial di mana kata-kata seperti atau, karena, dan
termasuk dalam kata-kata yang tidak bermakna referensial sebab tidak ada

acuannya di dunia nyata.

Makna Denotatif
Makna denotatif bisa dikatakan memiliki penjelasan yang sama dengan
makna leksikal, sebab makna denotatif merupakan makna asli atau makna

sebenarnya yang dimiliki oleh sebuah leksem.

Makna Konotatif
Jika makna denotatif adalah makna asli, maka makna konotatif sendiri
merupakan makna lain yang “ditambahkan” pada makna asli yang memiliki

hubungan dengan nilai rasa dari sekelompok orang/individu yang
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menggunakan kata tersebut. Atau bisa juga dikatakan sebagai pandangan
yang berbeda dari suatu kelompok terkait suatu kata/leksem yang bisa
memiliki konotasi positif/negatif. Contoh dari makna konotatif sendiri ialah
”babi”, jika diartikan secarah harfiah babi bisa dijelaskan sebagai hewan
berkaki empat yang biasa diternakkan untuk dimanfaatkan dagingnya.
Namun jika merujuk kepada orang-orang yang beragama islam babi bisa
diartikan sebagai suatu hal yang haram untuk dikonsumsi. Namun perlu
dicatat bahwa terkadang sebuah konotasi bisa berbeda antara satu individu
dengan individu lainnya, suatu daerah dengan daerah lain, juga satu

kelompok dengan kelompok yang lain.

Makna Konseptual

Leech dalam Chaer (2014) menyatakan bahwa makna terbagi menjadi
makna konseptual dan makna asosiatif. Makna konseptual sendiri memiliki
definisi yaitu, makna yang dimiliki oleh sebuah leksem terlepas dari sebuah
konteks apapun. Hal ini bisa dikatakan sama dengan makna leksikal,

denotatif, dan referensial.

Makna Asosiatif

Jika sebuah leksem atau kata berkenaan dengan sesuatu hubungan yang
berada di luar bahasa itu sendiri, maka hal ini dikatakan sebagai makna
asosiatif. Makna ini terkadang bisa dikatakan sebagai ’pelambang” bagi
suatu kelompok bahasa untuk menyatakan konsep lain yang mempunyai
kemiripan dengan sifat, keadaan, atau ciri yang ada pada konsep asal kata
atau leksem tersebut. Contohnya ialah dari kata ”merah”, jika kita pahami
secara harfiah merah merupakan sebuah warna yang terang. Namun jika
telah terasosiasi oleh suatu kelompok bisa menjadi perlambangan
“keberanian” atau di dalam dunia politik melambangkan sebagai “paham

atau golongan komunis”.
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Makna Kata

Setiap kata ataupun leksem pasti memiliki sebuah makna, akan tetapi makna
kata sendiri bersifat umum, ambigu, dan tidak jelas. Kata tangan dan lengan
sebagai kata jika belum berada pada suatu kalimat memiliki sebuah arti yang
sama, namun kedua kata tersebut bisa menjadi jelas jika sudah digabungkan

pada suatu kalimat dan berada di dalam suatu konteks.

Makna Istilah

Makna istilah mempunyai makna yang pasti, jelas, dan tidak meragukan
meski tanpa konteks kalimat. Sehingganya sering dikatakan bahwa makna
istilah itu bebas dari konteks dan makna kata tidak bebas konteks. Istilah
biasanya digunakan dalam suatu bidang keilmuan atau kegiatan tertentu.
Contohnya dari kata tangan dan lengan, dalam bidang kedokteran tangan
dan lengan memiliki makna yang berbeda. Tangan berarti bagian dari
pergelangan sampai ke jari tangan, sedangkan lengan berarti bagian dari
pergelangan sampai ke pangkal bahu. Namun ada beberapa istilah yang
awalnya hanya di suatu bidang keilmuan saja makna tersebut digunakan,

akan tetapi seiring berkembangnya zaman menjadi suatu kosakata umum.

Makna Idiom

Makna idiom bisa diklasifikasikan menjadi dua, yaitu idiom penuh dan
idiom sebagian. Yang dimaksud idiom penuh ialah idiom yang semua
unsurnya sudah melebur menjadi satu kesatuan, sehingga membentuk
sebuah makna yang berasal dari seluruh kesatuan itu. Seperti contoh,
“membanting tulang” diartikan sebagai “bekerja keras”. Idiom sebagian
ialah idiom yang salah satu unsurnya masih memiliki makna leksikalnya
sendiri, contohnya ialah “daftar hitam” yang berarti ’daftar yang berisi
nama-nama orang yang diduga atau dicurigai berbuat kejahatan”. Pada

contoh ini, kata daftar masih memiliki makna leksikalnya
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2.3.13 Makna Peribahasa

Peribahasa memiliki definisi sebagai makna yang masih dapat ditelusuri
dari makna unsur-unsurnya karena terdapat “asosiasi” antara makna asli
dengan maknanya sebagai peribahasa. Contohnya, seperti peribahasa bagai
anjing dan kucing” yang bermakna “dua orang yang tidak pernah akur”.
Makna ini memiliki asosiasi bahwa binatang yang namanya anjing dan
kucing memang sering berkelahi, tidak pernah damai.

Namun pada penelitian kali ini, peneliti hanya memilih 8 dari 13 jenis
makna yang telah disebutkan oleh chaer. Pemilihan makna tersebut
disesuaikan dengan pengetahuan yang dimiliki oleh peneliti dan
keterbatasan waktu yang ada, sehingga peneliti hanya memilih 8 dari ke-13

jenis makna yang telah dijealaskan oleh Abdul Chaer (2014).

2.4. Definisi dan Jenis Pesan Moral
Pesan bisa berisi hal yang positif maupun negatif. Pesan merupakan sebuah
bentuk sarana komunikasi yang disampaikan baik secara lisan maupun
tulisan, bisa dalam bentuk media ataupun karya sastra. Abudin dalam Leliana
dkk., (2021) menyatakan bahwa “moral ialah suatu istilah yang digunakan
untuk menentukan batas-batas dari sifat, kehendak, pendapat, atau perbuatan
yang secara layak dapat dikatakan benar, salah, baik maupun buruk”. Moral
bisa dikatakan sebagai sebuah perilaku, sikap maupun tindakan yang
dilakukan oleh seseorang pada saat ia melakukan sesuatu. Moral dalam karya
sastra merupakan sebuah pandangan dari sang pengarang, pandangan yang ia
miliki ialah berkaitan dengan nilai-nilai kehidupan. Moral di dalam sebuah
sastra juga disebut sebagai nasihat yang masih berhubungan langsung dengan
ajaran moral itu sendiri, di dalam sastra pastinya akan bersifat lebih praktis
yang biasanya akan mudah tersampaikan kepada para penikmat sastra. Di
sastra sendiri pastinya memiliki sebuah pesan moral yang sengaja di
sampaikan oleh sang pengarang yang berhubungan dengan kehidupan.
Nurgiyantoro (1998:321) mengemukakan bahwa moral dalam sebuah sastra
bisa dilihat sebagai amanat, pesan serta nasihat yang ditujukan untuk

siapapun yang menikmati sastra tersebut.
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Dari beberapa penjabaran di atas, disimpulkan bahwa pesan moral merupakan
sebuah pesan yang berisi pandangan dari sang pengarang sastra kepada para
penikmatnya, yang di mana moral sendiri berisi nasihat maupun pesan yang
berkaitan erat dengan kehidupan manusia. Pesan moral yang ada pada sastra
memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai kehidupan agar dapat dipahami oleh
para penikmat sastra, baik setelah mereka mendengar, melihat atau membaca

karya tersebut.

Nurgiyantoro (1998) menyatakan bahwa terdapat 3 jenis moral dalam karya
sastra. Jenis-jenis tersebut ialah moral hubungan manusia dan Tuhan,
hubungan manusia dan diri sendiri, dan hubungan manusia dengan manusia

lain dalam lingkup sosial alam.

Hubungan Manusia dan Tuhan
Pesan moral ini berhubungan dengan nilai-nilai religius atau spiritual,
misalnya keimanan, ketakwaan, bersyukur, tawakal, dan kepasrahan

terhadap kehendak Tuhan.

Hubungan Manusia dan Diri Sendiri
Pesan moral jenis ini berkaitan dengan bagaimana seseorang bersikap
terhadap dirinya sendiri. Ini mencakup nilai-nilai seperti kejujuran, kerja

keras, tanggung jawab, disiplin, harga diri, dan pengendalian diri.

Hubungan Manusia dengan Manusia Lain Dalam Lingkup Sosial Alam
Pesan moral ini menyangkut norma atau etika sosial, seperti sikap saling
menghormati, tolong-menolong, cinta kasih, keadilan, kesetiaan, dan

toleransi dalam kehidupan bermasyarakat.

Definisi Lagu
Lagu merupakan sebuah karya sastra yang berisi lirik, nada maupun irama.
Jean Maire Bretagne dalam Rahardja & Tumimbang (2020) memberikan

pengertian tentang lagu “La chanson est une littérature tres particuliere, car
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son tempo interdit toute profondeur. Les paroles des chansons sont douces
parce qu’elles s’envolent, parce qu’elles glissent, légeres et naives”. Yang
memiliki arti, lagu ialah sebuah karya sastra yang sangat istimewa, karena
tiap-tiap tempo dalam lagu memiliki makna yang mendalam. Lirik-lirik yang
ada pada lagu bersifat manis, sehingga membuat para pendengar merasa

terhanyut dan terpesona.

Hamdju dalam Irviani (2022) menyatakan bahwa, lagu adalah ekspresi dasar

dari hati manusia yang dikeluarkan secara teratur dalam bentuk bahasa bunyi.

Bisa di simpulkan dari hasil penjelasan di atas bahwa lagu merupakan sebuah
karya sastra yang berisi tempo dan lirik yang mendalam di mana isi lagu
tersebut merupakan perasaan sang pengarang yang dikemas dengan bentuk

lirik yang indah dan juga sebuah bunyi.

Album dan Lagu
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Gambar 1. Cover album Solo
(Sumber: Spotify.com)
Pada gambar 1, merupakan cover album solo karya Louane. So/o merupakan
salah satu album yang dimiliki oleh Loaune, album ini dirilis pada tanggal 25
Oktober 2024. Album ini menceritakan tentang sisi baru dari seorang Louane
yang ingin mencoba mengekspresikan dirinya dengan “hal-hal baru” dan
keluar dari zona nyamannya. Dalam album ini juga berisi banyak pesan
emosional yang disampaikan sang penyanyi kepada para pendengar. Album

solo memiliki 18 track dengan beragam genre, dari ke-18 track itu peneliti
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memilih satu lagu untuk dijadikan bahan penelitian. Judul lagu tersebut ialah

“La Pluie”.

Gambar 2. Cover album Sentiments
(Sumber: Spotify.com)
Pada gambar 2, merupakan cover album Sentiments karya Louane. Sentiments
merupakan album ke-4 Louane yang dirilis pada 9 Desember 2022. Album
ini menceritakan tentang pengalaman-pengalaman “sensitif” yang dialami
oleh Louane dan juga komunitasnya, album ini berisikan rasa emosional yang
cukup mendalam. Sentiments berisi 14 lagu, di mana salah satu lagu berjudul

“Secret” dipilih peneliti sebagai bahan penelitian.

Gambar 3. Cover album Sentiments Heureux
(Sumber: Spotify.com)
Pada gambar 3, merupakan cover album Sentiments Heureux karya Louane.
Album ini merupakan album lanjutan yang terlah dirilis sebelumnya yaitu

Sentiments. Sebagai bentuk “ep” lanjutan dari sebelumnya, album ini
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menceritakan tentang emosional yang penuh dengan enegri baru dengan

alunan melodi yang menarik serta lirik yang menginspirasi. Pada album ini

pendengar diajak untuk merasakan kebahagiaan, mengatasi rintangan, dan

menemukan keindahan di setiap momennya. Album ini menjadi pengingat

bahwa tetap ada masa-masa kuat dan indah setelah adanya masa-masa

kegelapan yang terjadi di hidup kita. Sentiments Heureux berisi 17 track lagu

dan dirilis pada 14 September 2023. “Pardonne-moi”” menjadi salah satu lagu

dalam album ini yang diambil oleh peneliti sebagai bahan penelitian.

Penelitian Relevan

a)

b)

Penelitian terkait pesan moral juga makna sudah pernah dilakukan oleh
peneliti lainnya, diantaranya ialah “Analisis Makna dan Pesan Moral
Dalam Album Lagu Racine Carre Karya Stromae” oleh Cecillia Inezta
Damayanti. Skripsi ini diterbitkan pada tahun 2022 oleh Fakultas
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung. Cecillia dalam
skripsinya menjelaskan pesan moral juga macam-macam makna yang ada
pada 3 lagu dari album Racine Carré. Dalam penelitiannya, peneliti
menemukan beragam jenis makna yang sesuai dengan teori Leech dari
lirik-lirik ke 3 lagu tersebut, juga pesan moral yang terkandung di
dalamnya sesuai dengan teori Nurgiyantoro.

Berikutnya penelitian yang dilakukan oleh Ghina Salsabila Analisis
Semantik Leksikal Pada Lirik Lagu Dalam Album "Manusia" Karya
Tulus” Skripsi ini diterbitkan oleh Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni
Universitas Negeri Surabaya, pada tahun 2022. Dalam skripsinya,
dijelaskan bagaimana sang peneliti menggunakan analisis semantik
leksikal untuk mendapatkan data dari tiap-tiap lirik lagu yang ada pada
album “Manusia” karya tulus. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
terdapat banyak sekali makna leksikal yang ada di album tersebut.

Yang terakhir ialah penelitian yang dilakukan oleh Emir Arsyad dengan
judul “Pesan Moral Dalam Lirik Lagu Ardhito Pramono (Studi Analisis
Semiotika Roland R. Barthes dalam Lirik Lagu ‘sudah’). Skripsi ini

diterbitkan oleh Fakultas Bahasa dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam
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Sultan Agung Semarang, pada tahun 2022. Dalam skripsinya, dijelaskan
tentang makna pesan moral dalam lirik lagu ‘sudah’ karya Ardhito
Pramono, terdapat beberapa pesan moral yang di dapat dalam lagu
tersebut. Pesan moral tersebut ialah nilai moral manusia dengan diri
sendiri, nilai moral manusia dengan tuhannya dan nilai moral manusia

dengan manusia lain di lingkup sosial.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu terletak pada
apa yang di teliti serta album lagu yang dipilih. 3 penelitian sebelumnya
sama-sama membahas karya sastra lagu, namun data yang akan diperoleh
jelas berbeda, sebab lagu yang akan di teliti pun berbeda. Data yang diperoleh
dari penelitian ini berasal dari lagu-lagu karya Louane. Perbedaan yang ada
yaitu terletak dari apa yang di teliti, jika peneliti sebelumnya meneliti tentang
semantik leksikal dan moral dengan analisis semiotika, dalam penelitian ini
yang akan di teliti ialah makna dan pesan moralnya. Penelitian ini
menggunakan analisis semantik, sedangkan dua dari peneliti sebelumnya
menggunakan analisis semantik leksikal dan semiotika. Walaupun
pembahasan yang dimiliki sama dengan salah satu peneliti sebelumnya, akan
tetapi lagu yang di teliti jelas memiliki perbedaan, teori yang digunakan pun
berbeda yang mana pada peneliti sebelumnya menggunakan teori besar Leech
dan peneliti ini menggunakan teori Abdul Chaer. Sehingga dapat dikatakan

bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan sebelumnya.



3.1

3.2

III. METODE PENELITIAN

Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Creswell dalam
Waulandari dkk., (2020) menyatakan bahwa “Penelitian kualitatif ialah suatu
gambaran kompleks dengan meneliti kata-kata serta melakukan studi pada
keadaan yang alami”. Metode yang digunakan pada penelitian ini ialah
deskriptif kualitatif.

Menurut Sudaryanto dalam Damayanti (2022) mengemukakan bahwa,
penelitian deskriptif kualitatif merupakan sebuah penelitian yang dilakukan
guna untuk mendeskripsikan juga menafsirkan sebuah objek, yang tidak dapat
diukur dengan satuan angka.

Dalam hal ini berarti penelitian deskriptif kualitatif dilakukan dengan
menjabarkan subjek penelitian ke dalam bentuk-bentuk kata juga bahasa,
serta menggunakan berbagai metode ilmiah. Penelitian deskriptif kualitatif
bersifat gambaran suatu fenomena, dan disajikan secara rinci. Dari hasil
sajian tersebut, pembaca akan mendaptakan sebuah informasi yang lengkap

mengenai tiap-tiap variabel atau pembahasan yang ada di dalam penelitian.

Data dan Sumber Data

Data dalam penelitian ini ialah 3 album karya Louane, lalu sumber datanya
ialah setiap lirik lagu dan klip-klip agenda pada video klip lagu karya Louane
yang mengandung makna juga pesan moral. Sumber data yang di ambil ialah
3 lagu karya Louane, dengan judul-judul lagu yang di teliti yaitu Secret,
Pardonne-Moi dan La Pluie, juga video klip dari ketiga lagu tersebut.
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3.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan sebuah cara yang dilakukan para
peneliti untuk mengumpulkan sebuah data. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini ialah metode simak dengan teknik lanjutan
yaitu Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) lalu selanjutnya menggunakan teknik
catat. Menururt Sudaryanto dalam Wulandari dkk., (2020) metode simak ialah
sebuah metode yang berupa penyimakan dan dilakukan dengan menyimak

suatu penggunaan bahasa.

Teknik dasar dari metode simak ialah teknik sadap, yang berarti proses
penyadapan/penyimakan oleh peneliti terhadap data-data yang berasal dari
pembicaraan atau penggunaan suatu bahasa. Setelah teknik sadap,
selanjutnya ada teknik lanjutan yaitu teknik SBLC (Teknik Simak Bebas
Libat Cakap). Teknik ini dilakukan dengan menyimak penggunaan suatu
bahasa di mana sang peneliti tidak ikut berpartisipasi dalam pembentukan dan
pemunculan data, artinya bahwa peneliti tidak terlibat lansgung dalam

penciptaan lagu.

Peneliti menggunakan diri sendiri serta beberapa bantuan website online
dalam membantu untuk mengartikan dan mencari definisi dari sebuah kata,
seperti glosbe, deepl, dan larousse untuk menyimak serta memperhatikan
jenis makna dan pesan moral yang ada dalam lagu-lagu tersebut. Berikut
adalah langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam mengumpulkan data,
yaitu sebagai berikut:

1. Dalam proses mengumpulkan data, pada tahap awal peneliti
mendengarkan serta menyimak lirik dari ke-3 lagu yang akan diteliti,
yaitu Secret, Pardonne-Moi, dan La Pluie.

2. Selanjutnya peneliti mulai menyimak kata yang ada pada lagu-lagu
tersebut dengan dilanjutkan dengan teknik simak bebas libat cakap
(SBLC), serta mencatat data yang ditemukan pada ketiga lagu itu

berdasarkan jenis makna dan pesan moral yang ada.
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3. Mengkategorikan hasil data yang diperoleh melalui simak dan catat ke
dalam tabel berdasarkan teori yang telah digunakan, yaitu 8 jenis makna
dan pesan moral. Tabel digunakan untuk memberikan kemudahan bagi
peneliti dalam mengklasifikasikan hasil data yang telah diperoleh, berikut

contoh tabel dari hasil pengumpulan data jenis makna dan pesan moral.
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Tabel 1. Contoh Korpus Data

Kode Data Lirik Lagu Analisis Jenis Makna Pesan Moral
1 2 3 4 5 6 |7 8 A B C
1. S/B1/L2 J'ai peur de c'que tu vas \
devenir
Keterangan:
Kode data:

(S), (PM), (LP): (S) Secret, (PM) Pardonne-Moi, (LP) La Pluie
B: Bait lagu

L: Lirik lagu

Jenis Makna: Jenis Pesan Moral:

(1) Makna Leksikal (A) Moral Hubungan Manusia dan Tuhan

(2) Makna Gramatikal (B) Moral Hubungan Manusia dan Diri Sendiri

(3) Makna Kontekstual (C) Moral Hubungan Manusia Lain Dalam Lingkup Sosial Alam
(4) Makna Referensial

(5) Makna Non-Referensial

(6) Makna Konotatif

(7) Makna Asosiatif

(8) Makna Kata
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3.4 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah sebuah proses mencari dan menyusun sebuah data
dengan cara sistematis. Menurut Sugiyono (2020:319) analisis data ialah
proses menyusun secara sistematis atas data yang diperoleh lalu dibuat

kesimpulan agar data mudah dipahami oleh orang lain.

Metode atau teknik analisis data ialah sebuah cara yang dilakukan para
peneliti untuk bisa memahami dan menyelesaikan permasalahan yaitu berupa
objek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Pilah
Unsur Penentu (PUP). Pilah Unsur Penentu (PUP) digunakan peneliti untuk
meneliti jenis-jenis makna serta pesan moral dalam 3 lagu karya Louane.
Sudaryanto dalam Damayanti (2022) menjelaskan bahwa, teknik PUP
merupakan sebuah cara di mana penentunya berupa daya pilah bersifat mental

yang dimiliki oleh tiap-tiap peneliti.

Setelah teknik dasar yaitu PUP, ada juga teknik lanjutan yang digunakan oleh
peneliti. Teknik selanjutnya ialah Hubung Banding Menyamakan (HBS),
teknik ini digunakan untuk menyamakan unsur-unsur yang membangun pada
sebuah makna dengan sebuah konteks kalimatnya. Berikut adalah langkah-
langkah yang dilakukan peneliti dalam menganalisis data, yaitu sebagai
berikut:

1. Membaca hasil perolehan data yang telah terkumpul dari masing-masing
lirik lagu Secret, Pardonne-Moi, dan La Pluie, dimana data-data tersebut
mengandung jenis makna dan pesan moral.

2. Data yang telah diperoleh selanjutnya dilakukan analisis dengan bentuk
analisis deskriptif.

3. Menjelaskan data yang diperoleh dengan berlandaskan 8 jenis makna dari
teori Abdul Chaer serta pesan moral berdasarkan teori Burhan

Nurgiyantoro.
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4. Pengecekan kembali atas keakuratan data yang telah dikategorikan
berdasarkan masing-masing jenisnya, supaya mendapatkan kesimpulan
dari hasil yang telah diperoleh.

5. Menyimpulkan hasil data yang sudah diperoleh, sehingga menghasilkan

kesimpulan dan penjelasan sesuai dengan tujuan penelitian.

3.5 Validitas dan Reabilitas
Untuk mengetahui keabsahan suatu data pada penelitian perlu dilakukannya
uji validitas dan reabilitas. Validitas yang digunakan pada penelitian ini ialah
validitas semantik. Krippendorf (2004) mengemukakan bahwa validitas
semantik digunakan untuk mengukur kesesuaian makna teks dengan konteks
yang dipilih. Dapat dikatakan bahwa validitas semantik adalah jenis validitas
yang menilai makna kata, kalimat, dan paragraf dalam konteks wacana untuk
memastikan bahwa data atau instrumen penelitian benar-benar
mencerminkan makna yang dimaksud dalam konteks tersebut. Dengan
menggunakan instrumen yang valid juga reliabel, diharapkan hasil dari

penelitian menjadi valid dan reliabel.

Reliabilitas dalam penelitian kali ini diperoleh dengan menggunakan teknik
intrarater. Sugiyono (2020:132) menyatakan bahwa “analisis data adalah
proses mencari dan menyusun data secara sistematis, dan keabsahan data
dapat diuji melalui teknik intrarater dengan melakukan pengamatan dan
pembacaan berulang-ulang terhadap data”. Sehingganya disimpulkan bahwa
teknik ini bertujuan untuk memastikan bahwa penilai tersebut menghasilkan
data yang stabil dan konsisten ketika melakukan pengukuran berulang
terhadap objek yang sama. Dalam mencapai reliabilitas, peneliti
meningkatkan ketelitian dalam mendapatkan data yang sebanyak-banyaknya,
membaca secara berulang data yang sudah dikategorikan agar data yang
didapat menjadi reliabel. Lalu, data tersebut didiskusikan kembali dengan
dosen pembimbing I: Endang Ikhtiarti, S.Pd., M.Pd. serta dosen pembimbing
II: Indah Nevira Trisna, S.Pd., M.Pd., agar peniliti mendapatkan saran dan

masukan dari dosen pembimbing.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada lagu Secret, Pardonne-Moi, dan La Pluie
karya Louane, dapat disimpulkan bahwa:

Dalam karya Louane tersebut terdapat 8 jenis makna dan 3 jenis pesan moral
yang berhasil ditemukan oleh peneliti. Jenis-jenis makna yang ditemukan
ialah makna leksikal, makna gramatikal, makna kontekstual, makna
referensial, makna non-referensial, makna konotatif, makna asosiatif, dan
makna kata. Jenis makna yang paling banyak ditemukan pada penelitian ini
ialah makna asosiatif, sebab dalam ketiga lagu tersebut terdapat banyak
penggunaan kata yang dijadikan sebuah “pelambangan” oleh Louane sebagai
pengungkapan isi hati dan pemikirannya. Makna yang tidak dapat ditemukan
dalam penelitian ini ialah makna kata, dalam sebuah karya sastra lagu
pastinya memiliki makna yang jelas walaupun terkadang disampaikan secara
tersirat. Selanjutnya, terdapat 3 jenis pesan moral yang ditemukan yaitu,
moral hubungan manusia dan tuhan, moral hubungan manusia dan diri
sendiri, serta moral hubungan manusia dan manusia lain dalam lingkup sosial
alam. Jenis moral yang paling banyak ditemukan ialah moral hubungan
manusia dan manusia lain dalam lingkup sosial alam, sebab sejatinya manusia
akan selalu membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Ketiga lagu karya
Louane juga menekankan kepada hubungan antara diri sendiri dan orang-
orang terdekatnya. Lalu jenis moral yang paling sedikit ditemukan ialah
moral hubungan manusia dan tuhan sebab di negara Perancis pembahasan
agama masilah sensitif dan banyak yang memilih untuk tidak menganut
agama apapun, sehingga karya sastranya juga tidak banyak yang membahas

terkait hal tersebut.
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Pembelajaran bahasa Perancis tidak hanya terbatas pada penguasaan kosakata

dan struktur gramatikal, tetapi juga mencakup kajian linguistik, khususnya

semantik. Hasil penelitian mengenai makna dan pesan moral dalam lagu

Secret, Pardonne-Moi, dan La Pluie karya Louane dapat diimplementasikan

sebagai media dalam pembelajaran bahasa Perancis terutama dalam konteks

pemahaman linguistik dan apresiasi pesan moral suatu karya sastra.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, peneliti mempunyai

beberapa saran, sebagai berikut:

a)

b)

Bagi pengajar, penelitian ini diharapkan mampu untuk menjadi bahan ajar
bahasa Perancis dalam bidang linguistik terutama semantik dan bentuk
pesan moral. Peneliti harap untuk bisa diterapkan dalam prosesi
pembelajaran terkait semantik dan pesan moral dalam suatu karya sastra.
Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat membantu sebagai
bahan bacaan terkait ilmu linguistik semantik dan juga analisis suatu
pesan moral dalam karya sastra.

Bagi peneliti lain, peneliti harap untuk bisa dijadikan sumber penelitian
relevan terkait suatu analisis makna dan pesan moral dalam karya sastra,
bagi peneliti lain yang ingin meneliti hal serupa untuk dapat lebih
memahami terkait makna juga pesan moral. Selain itu, peneliti berharap
untuk peneliti selanjutnya dapat meneliti jenis-jenis makna menurut teori
Abdul Chaer yang belum dapat diteliti di penelitian ini pada kesempatan
berikutnya.
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